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SUMMARY

M. Indra Wahyu Pratama. The Effect Of Different C / N Ratio In for Biofloc of
Formation Culture Media to The Growth And Survival Rate Of Juvenile Climbing Perch
(Anabas Testudineus) (Supervised By Dade Jubaedah and Mohamad Amin).

Climbing perch fish resources still have a problems due to this fish is still
obtained only through capture and also the growth of climbing perch fish is slow. The
solutions to increase the growth of the climbing perch fish is by applying biofloc
technology for climbing perch fish culture. The purpose of this research was to know the
effect of different C / N ratio on the growth of climbing perch fish (Anabas testudineus)
juvenille with biofloc farming system. This research used a completely randomized
design consist of four treatments and three replications. The treatments were without
molase (P0), molase with C/N ratio 15 (P1), C/N 20 (P2) and C/N ratio 25 (P3). The
results showed that C / N ratio 20 was the best treatment with absolute length of growth
of 1.33 cm, absolute growth of weight 1.92 g, survival rate of 99.17% and feed efficiency
138.06%.
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RINGKASAN

M. Indra Wahyu Pratama. Pengaruh C/N Rasio Berbeda untuk Pembentukan Bioflok
pada Media Pemeliharaan Terhadap Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup Benih lkan
Betok (Anabas testudineus) (Dibimbing oleh ibu Dade Jubaedah dan bapak Mohamad
Amin).

Budidaya ikan betok masih didominasi dari hasil tangkapan di alam dan terdapat
kendala pada pertumbuhan yang lambat. Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ikan
betok yaitu dengan teknologi bioflok. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk
mengetahui pengaruh pemberian C/N rasio berbeda terhadap pertumbuhan benih Ikan
betok (Anabas testudineus) dengan sistem bioflok. Penelitian ini mengunakan rancangan
acak lengkap (RAL) terdiri dari empat perlakuan dengan tiga ulangan, perlakuan yang
diberikan yaitu tanpa pemberian molase (P0), pemberian molase dengan rasio C/N 15
(P1), rasio C/N 20 (P2) dan rasio C/N 25 (P3). Hasil penelitian menunjukkan C/N rasio
20 merupakan perlakuan yang terbaik dengan pertumbuhan panjang mutlak sebesar
1,33 cm, pertumbuhan bobot mutlak sebesar 1,92 g, kelangsungan hidup sebesar 99,17 %
dan efisiensi pakan sebesar 138,06%.

Kata kunci :Bioflok, C/N rasio, Ikanbetok
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya ikan betok memiliki kendala pada pertumbuhan yang lambat
(K. Kordi, 2013). Untuk mencapai ukuran panjang 8-10 cm dan bobot 15-16 gram
ikan betok memerlukan waktu 6-7 bulan dari fase larva (Ahmad dan Fauzi, 2010).
Menurut Akbar (2012), untuk mencapai bobot tubuh ikan betok sebesar
75-100 g/ekor dipelihara membutuhkan waktu selama satu tahun. Upaya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan ikan betok yaitu mengunakan
teknologi bioflok. Teknologi ini dapat menyediakan pakan tambahan berprotein
untuk ikan budidaya sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan rasio
konversi pakan (Imron et al.,2014).

Teknologi bioflok dilakukan dengan menambahkan karbohidrat organik ke
dalam media pemeliharaan untuk merangsang pertumbuhan bakteri heterotrof
dengan meningkatkan C/N rasio (Crab et al., 2007). Bakteri heterotrof akan
tumbuh maksimal melalui peningkatan C/N rasio dengan menambahkan sumber
karbon organik secara kontinu seperti molase, tepung terigu dan tepung tapioka
(Avnimelech, 1999 dan Ebeling et al., 2006). Menurut Avnimelech et al. (1994),
secara umum C/N rasio yang dikehendaki dari suatu sistem perairan adalah lebih
dari 15.

Penambahan karbon dengan molase pada C/N rasio 15 menghasilkan
pertumbuhan  ikan  patin  yang terbaik  yaitu 7,98  gram/hari
(Najamuddin, 2008). Berdasarkan penelitian Putra (2015), penggunaan teknologi
bioflok dengan padat tebar berbeda menunjukkan hasil yang terbaik pada
perlakuan padat tebar 400 ekor/m? dengan kelangsungan hidup sebesar 73%,
pertumbuhan panjang sebesar 1,87 cm dan bobot sebesar 2,77 gram serta rasio

konversi pakan sebesar 0,81.
1.2. Kerangka Pemikiran

Ikan betok merupakan merupakan satu dari beberapa jenis ikan air rawa

khas Kalimantan, Sumatra dan Sulawesi yang keberadaannya semakin berkurang
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setiap tahunnya akibat alih fungsi lahan rawa sebagai perkebunan sawit dan
industri pertanian, oleh karena ituikan betok mulai dibudidayakan baik di kolam
dan keramba (K. Kordi, 2010). Akan tetapi budidaya ikan betok masih terkendala
dalam pertumbuhan yang lambat (K. Kordi, 2013). Sehingga perlu adanya solusi
dalam budidaya ikan betok tersebut untuk meningkatkan pertumbuhan ikan betok
yaitu mengunakan teknologi bioflok.

Teknologi bioflok merupakan upaya menyediakan pakan tambahan
berprotein untuk organisme budidaya sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan
dan rasio konversi pakan ikan. Teknologi ini menambahkan karbohidrat organik
ke dalam media pemeliharaan untuk merangsang kinerja pertumbuhan bakteri
heterotrof (Crab et al., 2007). Penggunaan teknologi bioflok dapat dilakukan
dengan perbedaan C/N rasio. Penggunaan C/N rasio berbeda diduga dapat
meningkatkan pertumbuhan bakteri heterotrof sehingga pakan alami yang tersedia
cukup untuk organisme budidaya dan meningkatkan pertumbuhan dan menekan

rasio konversi pakan ikan.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui pengaruh
pemberian C/N rasio berbeda terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup

benih ikan betok (Anabas testudineus) dengan sistem bioflok.

1.3.2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi kepada
masyarakat tentang C/N rasio terbaik terhadap pertumbuhanbenih ikan betok

(Anabas testudineus) dengan sistem bioflok.
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